Jurnal Kreatif Tadulako OnlineVol. 1 No. 2
| SSN 2354-614X

Penerapan Model Pembelajaran K ooper atif Tipe Jigsaw
pada Pokok Bahasan Perubahan Wujud Benda untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa SDN 2 Uebone

Ruslan H. Bindiab, Marungkil Pasaribu, dan Amran Rede

Mahasiswa Program Guru Dalam Jabatan
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitadulako

ABSTRAK

Rumusan dalam penelitian ini adalah apakah hadajdresiswa pada materi
perubahan wujud benda melalui metode pembelaja@opédtatif tipe jigsaw, dapat
meningkat? Tujuan yang hendak dicapai adalah untakingkatkan hasil belajar siswa
dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan K&aslasarkan hasil penelitian
diperoleh bahwa pada pelaksanaan tindakan padss diklasil belajar siswa sebesar 73%.
Namun hasil belajar tersebut belum mencapai indikatapaian yakni 80%. Maka
dilanjutkan pada tindakan siklus Il, pada pelakaanandakan siklus Il diperoleh hasil
belajar siswa sebesar 81% atau terjadi peninglssbesar 8% dari hasil pelaksanaan siklus
|. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengasalm metode pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasilajael siswa materi perubahan wujud
benda Kelas V SDN 2 Uebone.

Kata Kunci:Pembelajaran kooperatif, Pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw, Hasil Belajar

. PENDAHULUAN

Hakekatnya dunia pendidikan ini menyiapkan anakkdafjar mampu memecahkan
masalah kehidupan. Oleh karena itu, perbaikan dsgembangan-pengembangan demi
terciptanya mutu pendidikan mutlak diperlukan. Dengemikian maka seorang guru tidak
hanya dituntut untuk mampu menguasai materi pelajaaja, akan tetapi juga dituntut
untuk mampu mengembangkan metode-metode mengajay yasuai dengan tujuan
pendidikan. Metode mengajar yang dimaksud agarasgapat dengan mudah memahami
pelajaran yang diajarkan. UU Nomor 20 tahun 2006ategy KTSP tiap tingkat satuan
pendidikan berhak menyusun kurikulum sendiri segkaistensi satuan pendidikan yang
bersangkutana untuk menerapkan metode yang tidakbosankan bagi anak.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di @DNebone khususnya pada
pembelajaran IPA yang diselenggarakan perlu memndsgraatian, mengingat pentingnya
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pembelajaran IPA itu bagi kemajuan ilmu pengetahdem teknologi. Dirasakan saat
ini hasil prestasi siswa yang diperoleh dari progesibelajaran IPA di SDN 2 Uebone
khususnya pada siswa kelas V masih di bawah rtdaafdoelum menampakkan hasil yang
optimal).

Adapun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang dilekukan di SDN 2 Uebone
untuk mata pelajaran IPA adalah 6,2 sehingga @eldunya solusi untuk mengatasi masalah
tersebut. Untuk mengatasi, berdasarkan data yaperadeh dari hasil ulangan tengah
semester ganijil 3 tahun terakhir diperoleh dataMaatata-rata hasil belajar siswa adalah
5,5% tahun ajaran 2010/2011, rata-rata hasil betagava tahun ajaran 2011/2012 adalah
5,7% dan pada tahun ajaran 2012/2013 adalah 5,9%.

Dari data di atas menunjukkan bahwa prestasi bedeggawa kelas V SDN 2 Uebone
untuk mata pelajaran IPA masih tergolong rendahd&arkan data dan informasi yang
diperoleh guru mata pelajaran IPA di kelag%% siswa memiliki nilai dibawah standar
rata-rata. Untuk itu, perlu perbaikan dalam dalaiws@s pembelajaran, salah satu upaya
yang dilakukan dengan menerapkan metode pembeiajareg menekankan pada keaktifan
siswa untuk mengembangkan potensi siswa secarasmdksehingga memungkinkan
guru untuk menyampaikan materi dengan cara medariknenyenangkan.

Adapun alasan penulis memilih pembelajaran koopéiae jigsaw adalah dengan
model pembelajaran ini guru dapat memperoleh indsintentang pengalaman dari hasil
belajar yang diperoleh siswa, yang dapat dijadikabagai dasar penilaian dan patokan
dalam membelajarkan siswa kembali. Dengan menggumadetode kooperatif tipe jigsaw,
guru dituntut mengajak anak didiknya untuk beraangungkapkan pendapat dan memberi

penjelasan dengan memanfaatkan metode koopepatiigsaw sebagai cara belajar.

II. METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan oleh Pritayanti (2012) matakan bahwa dari hasil kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan selama dua siklas berdasarkan pembahasan serta
analisis yang telah dilakukan dapat diambil suasirkpulan bahwa model Pembelajaran
Koopertif Tipe Jigsaw memiliki dampak positif.  Hagenelitian Ardana (2001)
menyatakan adanya interaksi antara metode pemizglajooperatif dan hasil belajar
terhadap prestasi belajar IPA. Interaksi ini bersidwa yang memiliki motivasi belajar
tinggi lebih cocok mengikuti metode pembelajararogeratif, sedangkan siswa yang
memiliki motivasi belajar rendah lebih cocok mengik metode pembelajaran

konvensional. Dengan mempelajari sendiri, mendigkans menemukan, dan menghayati
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sendiri konsep-konsep penting yang terkandung dateateri yang dibahas, diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman siswa dan menumbutdsan percaya diri, serta
keterampilan sosial mereka, di samping peningkhtesil belajar siswa itu sendiri. Hal ini
merupakan implikasi lanjut dari pendapat Slavin 99)9 yang menyatakan metode
pembelajaran kooperatif memiliki pengaruh yang tfosialam memperbaiki hubungan
antar-kelompok dan rasa percaya diri siswa, sehirtggnbuh motivasi dalam diri siswa
untuk mengulang kegiatan tersebut. Metode pembalajai sangat sesuai jika diterapkan
pada kelas yang memiliki kemampuan heterogen, kasgswa yang kemampuannya
kurang akan dibantu oleh siswa yang memiliki kemaampbaik pada saat kerja kelompok.

Tipe ini dikembangkan oleh Elliot Aronson dan kawawannya (1978) dari
Universitas Texas dan kemudian diadaptasi olehisl&1086) yang lebih praktis dan
mudah. Melalui tipe jigsaw, kelas dibagi menjadbdr@pa tim yang anggotanya terdiri dari
5 atau 6 siswa dengan karakteristik yang heteroBahan akademik disajikan kepada
siswa dalam bentuk teks dan tiap siswa bertangguwadj untuk mempelajari suatu bagian
dari bahan akademik tersebut. Para anggota dapagar tim yang berbeda berkumpul
untuk saling membantu mengkaji bagian bahan yamgasgersebut. Kumpulan siswa
semacam itu disebut “kelompok ahli” (expert groupglanjutnya, para siswa yang berada
dalam kelompok pakar kembali ke kelompok asal (h¢@aens) untuk mengajar anggota
lain mengenai materi yang telah dipelajari dalamork@ok ahli. Setelah diadakan
pertemuan dan diskusi dalam “home teams” para sidiggaluasi secara individual
mengenai bahan yang telah dipelajari.

Slavin (1995) menyatakan bahwa dalam menggunakatelnpembelajaran tertentu
perlu adanya penggunaan strategi penilaian dama&siayang konsisten. Sistem penilaian
dalam pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mengaclagkriteria pemberian skor, yaitu:

Tahap 1 : menghitung skor dasar, yaitu setiap sdibverikan skor berdasarkan skor
kuis atau ulangan sebelumnya. Tahap 2 : menghikunig terkini, yaitu setiap siswa
memperoleh skor kuis yang berkaitan dengan pefaj@rkini. Tahap 3 : menghitung skor
perkembangan, yaitu siswa mendapatkan skor perkeyabhayang besarnya ditentukan
apakah skor kuis terkini sama atau melampuai sksarddengan menggunakan skala yang
ada.

Penelitian ini dilaksanakan bersiklus yang mengamada Kurt Lewin yang
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart (Depdikg@64) yaitu meliputi 4 tahap: (1)
perencanaan (2) pelaksanaan tindakan (3) obsef@psefleksi. Penggunaan model ini

dikarenakan alur yang digunakan cukup sederhana mdadah untuk dilaksanakan.
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Penelitian dilaksanakan di SDN 2 Uebone, siswa ydijdikan subyek penelitian ini
adalah siswa kelas V dengan jumlah 25 siswa yadyitelari 13 orang siswa perempuan
dan 12 orang siswa laki-laki yang mengikuti pekafaPA tahun ajaran 2012/2013. Dalam
penelitian ini, ada beberapa faktor yang inginlaige. Faktor-faktor tersebut adalah siswa
dan guru. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampyaag dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajar. Sanjaya (2005:35-&d)gemukakan bahwa kriteria hasil
belajar siswa dapat dilihat dari beberapa aspdk yaipek kognitif, aspek afektif dan aspek
psikomotorik.

Sadker dan Sadker (1997) menjabarkan beberapa atgrgebelajaran kooperatif.
Menurut mereka, selain meningkatkan keterampilangnkié dan afektif siswa,
pembelajaran kooperatif juga memberikan manfaatfaarbesar lain seperti berikut ini:
(1) Siswa yang diajari dengan dan dalam struktwksir kooperatif akan memperoleh
hasil pembelajaran yang lebih tinggi (2) Siswa ydmegpartisipasi dalam pembelajaran
kooperatif akan memiliki sikap harga diri yang kebinggi dan motivasi yang lebih besar
untuk belajar (3) Dengan pembelajaran kooperasifya menjadi lebih peduli pada teman-
temannya, dan di antara mereka akan terbangunkedsegantungan yang positif untuk
belajar mereka nanti (4) Pembelajaran kooperatihingkatkan rasa penerimaan siswa
terhadap teman-temannya yang berasal dari latakdogg ras dan etnik yang berbeda-beda.
Kegiatan awal yang dilakukan sebelum pelaksanaadakan adalah observasi dan
pemberian tes awal. Pemberian tes awal ini dimd&auduntuk mengetahui tingkat
kemampuan yang dimiliki siswa sebagai dasar permkant kelompok. Pelaksanaan
tindakan dilaksanakan dalam dua siklus, tiap sitéudiri dari 4 fase yaitu: (1) perencanaan
(2) Pelaksanaan Tindakan (3) Observasi dan (4 eksfl

Menurut Puger (2004), untuk meningkatkan prestasdajér siswa diperlukan
strategi dan metode pembelajaran yang dapat merggikdn penanaman konsep,
penalaran, dan memotivasi kegiatan belajar sis\aahSsatu metode pembelajaran yang
dapat menumbuhkan pemahaman, penalaran, dan masidtegiatan belajar siswa adalah
dengan menggunakan metode pembelajaran koopdcaiiperative learning). Dengan
menggunakan metode pembelajaran kooperatif, makguymgkapan konsep-konsep dalam
suatu bidang studi dapat diwujudkan melalui cara-gang rasional, komunikatif, edukatif,
dan kekeluargaan. Tehnik ini adalah tehnik bel&gompok yang menyebabkan siswa
mempunyai ketergantungan positif dengan kelompaoknyahnik ini pertama Kkali

dikembangkan sebagai metode Cooperative Learnimgng®d,2006).
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Materi yang diujikan adalah perubahan sifat benda perubahan wujud benda.
Jumlah soal yang diujikan adalah 5 soal dalam lkenttaian sederhana. Instrumen
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1. Hasilawal menunjukkan bahwa hampir
semua siswa masih sulit dalam mengerjakannya. kiabitunjukkan pada persentase
ketuntasan klasikal 32%. Skor tertinggi yang dipercsiswa adalah 80 dan skor terendah
adalah 50 dari skor maksimum 100. Dari analisisatajikatakan bahwa secara umum

siswa belum memahami dengan baik materi yang ailegarkbn.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan tindakan siklus | dilakukan dengan amngada rencana pelaksanaan
pembelajaran yaitu 2 kali pertemuan kegiatan belagengajar (KBM) dan 1 kali
pertemuan untuk tes akhir tindakan. Materi pokokgydiajarkan pada penelitian tindakan
ini adalah perubahan wujud benda. Materi ini diksagi dengan mengacu pada rencana
pelaksanaan pembelajardtada tahap ini diterapkan pembelajaran dengan meaggn
kooperatif tipe jigsaw. Bersamaan dengan pelaksarnaadakan ini, juga dilakukan
observasi aktivitas siswa dan guru/peneliti sel&egiatan belajar mengajar berlangsung.
Observasi ini dilakukan pada proses pembelajararg ydilakukan oleh peneliti yang
dibantu oleh pengamat untuk melihat keaktifan dasekangan siswa pada waktu
menerima pelajaran. Agar mempermudah obsevasi daph&egiatan aktivitas siswa,
digunakan format yang telah disediakan oleh penélittuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1 AnalisisHasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus|

Kualifikas Pertemuan Ke- 1 Pertemuan Ke- 2
Aspek Jumlah Aspek % Jumlah Aspek %
Sangat Baik (SB) - - - -
Baik (B) 7 30 8 35
Cukup (C) 8 35 9 39
Kurang (K) 8 35 6 26

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahweg&etbaik pada pertemuan pertama
yang memperoleh 7 aspek meningkat menjadi 8 aspdk pertemuan kedua, kategori
cukup yang mengalami peningkatan, kategori kurgaigg memperoleh 8 aspek pada
pertemuan pertama menurun menjadi 6 aspek padenpexh kedua. Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa kegiatan aktivtas siswandgiroses pembelajaran masih belum

111



maksimal. Demikian pula hasil observasi terhadggelagpengelolaan pembelajaran oleh
guru (peneliti) dalam penggunaan metode pembetajoaeratif tipe jigsaw yakni pada
pertemuan pertemuan pertama dan pertemuan kedud2adapek yang diamati. Untuk
lebih jelasnya hasil observasi siswa pada pembalajsiklus | dapat dilihat pada Tabel 2
berikut.

Tabel 2 AnalisisHasil Observasi Aktivitas Guru Siklus|

Pertemuan Ke- 1 Pertemuan Ke- 2
Kualifikas Aspek
Jumlah Aspek % Jumlah Aspek %
Sangat Baik (SB) - - - -
Baik (B) 7 32 10 45
Cukup (C) 11 50 9 41
Kurang (K) 4 18 3 14

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwegksdtbaik pada pertemuan pertama
saat pembelajaran bahwa dari 22 aspek yang diarakiti 7 aspek yang memperoleh
kulifikasi baik, 11 aspek atau yang memperoleh ikikaki cukup dan 4 aspek atau yang
memperoleh kualifikasi kurang. Sedangkan pada peide kedua terjadi peningkatan pada
kategori baik yakni 10 aspek, 9 aspek yang memekerkualifikasi cukup dan 3 aspek
yang memperoleh kualifikasi kurang. Adapun analisisil tes akhir tindakan siklus | dapat
dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3 Analisis Tes Akhir Siswa Siklus|

No Aspek Perolehan Hasll

1. Skor tertinge 85 (1 Oranc
2. Skor terenda 60 (3 oranc
3. Nilai rate-rate 72,6(

4. Banyaknya siswa yang tun 18 Oran
5 PersentasKetuntasan Klasik 72%

Dari 25 siswa yang mengikuti tes, sebanyak 15 oeiag 60% memperoleh skor di
atas 70 atau, dan sisanya sebanyak 10 orang déaunétnperoleh skor di bawah 70. Hasil
ini memberikan pengertian bahwa ketuntasan betagsih belum terpenuhi, karena hasil
belajar dapat dikatakan tuntas apabila mencapai® ko

Dari hasil analisis siklus terlihat bahwa dari jamltotal siswa 25 orang yang
memperoleh nilai standar ketuntasan 70 adalah gekaltB orang atau 72%, sedangkan
siswa yang belum mencapai nilai standar ketunt@a@asebanyak 7 orang atau 28%, dengan

rata-rata hasil belajar secara keseluruhan ada8&h artinya bahwa hasil belajar siswa
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belum mencapai target seperti pada indikator yahgrapkan yaitu secara klasikal siswa
dikatakan berhasil apabila mencapai 80% dari jursiatva telah memperoleh nilai 70 ke
atas.

Refleksi dilakukan dengan cara melihat hasil obs®rdan hasil belajar siswa melalui
tes tertulis sebagaimana dikatakan di atas. D#egks yang dilakukan pada siklus I ini
ditemukan bahwa masih terdapat beberapa aspek&egiang belum mencapai kualifikasi
keberhasilan yang telah ditetapkan baik dari keagiapeneliti menggunakan metode
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Belum optmyal aspek-aspek keterampilan peneliti
dan aktivitas siswa yang telah diuraikan di ataBiraga berdampak pada hasil belajar
siswa. Hasil belajar siswa yang diharapkan meningktum dapat diwujudkan. Bertolak
dari hasil refleksi tersebut, maka disepakati bahwmlakan akan dilanjutkan dan
disempurnakan pada siklus berikutnya.

Tindakan siklus 11 ini, dilaksanakan 3 kali perteanudi kelas, yaitu 2 kali KBM dan 1
kali tes akhir siklus Il. Pada tahap ini disajikarateri perubahan wujud benda dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipeayj)gyang sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran. Pada pelaksanaan tindakagea dilakukan observasi aktivitas
siswa dan guru/peneliti selama kegiatan belajargajan berlangsung. Seperti halnya pada
tindakan siklus I, observasi dilakukan juga padusill, untuk mengamati aktivitas siswa
dan guru (peneliti). Observasi dilakukan oleh gmitra dengan mengisi lembar observasi.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel Gkogr

Tabel 4 AnalisisHasil Observasi Aktivitas Siswa Siklusl |

Pertemuan Ke- 1 Pertemuan Ke- 2
Kualifikas Aspek
Jumlah Aspek % Jumlah Aspek %
Sangat Baik (SB) 9 39 10 43
Baik (B) 10 43 11 48
Cukup (C) 4 17 2 9
Kurang (K) - - - -

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwag&et sangat baik pada
pertemuan pertama yakni 9 aspek, kategori baik dfela dan kategori cukup yang
memperoleh 4, sedangkan pada pembelajaran pertelkedun kategori sangat baik
menjadi 10 aspek, kategori baik menjadi 11 aspekkd#egori cukup memperoleh 2 aspek.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatativtak siswa dalam proses

pembelajaran sudah meningkat.
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Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru, dajkgtahui bahwa kategori baik
pada pertemuan pertama saat pembelajaran bahw@2l@spek yang diamati yakni 10
aspek atau yang memperoleh kulifikasi sangat batk,aspek atau yang memperoleh
kualifikasi baik dan yang memperoleh kualifikased@ngkan pada pertemuan kedua terjadi
peningkatan pada kategori sangat baik yakni 12 kaspeaspek yang memperoleh
kualifikasi baik dan 1 aspek yang memperoleh kikalgi kurang.

Sama halnya pada siklus |, dimana pada siklus tdla® pelaksanaan tindakan
dengan 2 kali pertemuan kegiatan belajar mengapmkiah selanjutnya yaitu pemberian tes
yang dilaksanakan pada hari kamis tanggal 7 Noverib&é3 dengan memberikan tes
evaluasi perubahan wujud benda dengan bobot skoukaya 100.

Dari 25 siswa yang mengikuti tes, sebanyak 15 oedag 60% memperoleh skor di
atas 70 atau, dan sisanya sebanyak 10 orang d&auédnperoleh skor di bawah 70. Hasil
ini memberikan pengertian bahwa ketuntasan betagsih belum terpenuhi, karena hasil
belajar dapat dikatakan tuntas apabila mencapai 880 Oleh karena itu sesuai dengan
kriteria tersebut, maka materi dianggap tuntas.

Berdasarkan data hasil analisis belajar, dapangdidkan bahwa dari 25 siswa telah
memperoleh nilai standar ketuntasan di atas 70ahdsébanyak 24 orang atau 96%,
sedangkan yang memperoleh nilai di bawah 70 adadbhnyak 1 orang 4%, dengan rata-
rata hasil belajar siswa secara keseluruhan seB&%ar Artinya, hasil belajar siswa sudah
mencapai target seperti pada indikator yang ditkamapyaitu secara klasikal siswa
dikatakan berhasil belajar apabila 80% dari junsiziva telah memperoleh nilai 70 ke atas.
Berikut ini akan dikemukakan hasil refleksi penealdn kolabolator pada siklus Il

1. Pendekatan guru seperti apersepsi, motivasi dagepmaan kelas sudah sangat baik
dan sesuai, sehingga siswa bergairah untuk belkfdirdalam mengikuti pelajaran,
siswanya mejadi kreatif, terjadinya proses pembsaj yang efektif dan siswa

merasa tidak bosan atau jenuh dalam menerima materi

2. Partisipasi dan respon siswa dalam membahas, mixagrendapat atau pun ide
sudah sangat memenuhi harapan yang diharapkan.

3. Daya serap siswa dalam penguasaan konsep atau swateh memenuhi kriteria
belajar dan ketuntasan penelitian.
Dari hasil refleksi siklus Il di atas, dapat dipiatkan bahwa tindakan yang dikenakan

sudah berhasil dan sudah tidak perlu lagi tindakidns selanjutnya.
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Hal ini dapat dilihat dari data hasil penelitiaang dilaksanakan dalam dua siklus
yaitu untuk siklus I, pengamatan terhadap kegiajaru pada pertemuan pertama dan
pertemuan kedua dari 22 aspek yang diamati yak¥i ieémperoleh kualifikasi baik, 91%
memperoleh kualifikasi cukup, 18% yang memperoleslikkasi kurang. Pada Aspek yang
masih kurang dalam proses pembelajaran yang didakuteh guru adalah guru masih
kurang dalam melaksanakan pembelajaran secarat,runfisihn kurang melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang deétkasikan, dan masih kurang dalam
menggunakan media secara efektif dan efisien sessih kurang melakukan bimbingan
dengan baik. Sedangkan pada pengamatan terhadagtakegiswa pada siklus | di
pertemuan pertama dan kedua yakni dari 23 aspel g@mati, 65% yang memperoleh
kualifikasi baik, 74% yang memperoleh kualifikasukap, 61% yang memperoleh
kualifikasi kurang. Aspek yang masih kurang padavais siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran adalah siswa kurang mampu menjawakangaan apersesi, kurang
memperhatikan dengan serius ketika dijelaskan inaédajaran, kurang aktif bertanya saat
proses penjelasan materi, siswa kurang terlibat ditam kegiatan belajar, siswa kurang
memberikan pendapatnya ketika diberikan kesempatim siswa kurang mampu
mengajukan pertanyaan dengan lugas.

Dari data yang diperoleh tersebut dapat digamibati@hwa masih perlu adanya
perbaikan terutama pada kegiatan guru, aktivitasasidan hasil belajar siswa baik secara
individual maupun secara klasikal.

Maka guru melakukan perbaikan-perbaikan pada sikludengan adanya perbaikan-
perbaikan, maka pada siklus Il telah terjadi peskagan baik itu kegiatan guru, kegiatan
siswa maupun hasil belajar siswa itu sendiri. Halterlihat pada pengamatan terhadap
kegiatan guru pada pertemuan dan kedua bahwa #aaspek yang diamati diperoleh
kualifikasi sangat baik dan baik menjadi 21 aspiki #5%, dan 1 aspek atau 5% yang
memperoleh kualifikasi cukup dan kurang. Pada pmadmn terhadap kegiatan siswa
bahwa dari 23 aspek yang diamati, yakni 21 aspak 81% yang memperoleh kualifikasi
sangat baik dan baik, sedangkan 2 aspek atau 9¢omamperoleh kualifikasi cukup dan
kurang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwaiakagy aktivitas siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran sudah maksimal teatalalam melaksanan kerja
kelompok.

Selanjutnya, hasil penelitian pada perbaikanesgrgiembelajaran tersebut telah terjadi
perubahan-perubahan peningkatan hasil belajar dalaahfikasi pembelajaran, sebagai

berikut: Siswa yang memperoleh nilai 70 ke atasafsklus | dengan rata-rata hasil belajar
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sebesar 73% meningkat menjadi 80% pada siklusshubahan yang terjadi pada siklus I
antara lain: (1) pendekatan guru seperti apersepsiivasi dan pengelolaan kelas sudah
sangat baik dan sesuai, sehingga siswa bergairalk doelajar aktif dalam mengikuti
pelajaran, siswanya mejadi kreatif, terjadinya psopembelajaran yang efektif dan siswa
merasa tidak bosan atau jenuh dalam menerima mé2grpartisipasi dan respon siswa
dalam membahas, memberikan pendapat atau punddé sangat memenuhi harapan yang
diharapkan, dan (3) daya serap siswa dalam perguakansep atau materi sudah
memenuhi kriteria belajar dan ketuntasan penelitian

Dengan memperhatikan hasil belajar yang diperoleh siswa dari siklus | dengan
capaian sebesar 73%, sedangkan pada siklus Il gketimenjadi 81%, hal ini berarti
hipotesis yang dirumuskan yaitu "Jika dengan menglgan metode pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw pada mata pelajaran lImude¢shuan Alam pada kelas V di SDN 2

Uebone, maka hasil belajar siswa akan meningkkh teeruji dengan benar.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Dari definisi-definisi yang ada dapat diambil kepitan bahwa belajar adalah suatu
aktivitas yang dapat menghasilkan suatu perubalaaia pliri individu baik jasmani

maupun rohani yang direalisasikan dalam kehiduphars-hari.

2. Dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran kobtipetipe jigsaw dapat
meningkatkan pengelolaan kegiatan belajar mengajeningkatkan aktivitas siswa
yang berimbas pada peningkatan hasil belajar sisglangga metode pembelajaran ini
menjadi acuan dalam meningkatkan hasil belajar ssigvada pelajaran Ilimu
Pengetahuan Alam (IPA).

SARAN

1. Penelitian ini masih jauh dalam taraf awal sehinggdu adanya tindak lanjut dengan
serangkaian penelitian yang menggunakan tes dangamdrangkan alat ukur

keberhasilan motivasi belajar siswa agar dapat reek@n hasil yang optimal.

2. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapatudakan sebagai alternatif untuk
mengajar, namun tidak semua materi pada pelajdP@n dapat diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tip@ygsi.
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